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Model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sangat menentukan 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami pelajaran. Dalam hal ini guru 
berperan penting sebagai fasilitator penentu model pembelajaran dalam pembentukan 
pola pikir, pemahaman dan kemampuan penalaran peserta didik yang berkualitas. 
Maka perlu adanya model pembelajaran yang dipandang dapat membantu guru dalam 
proses belajar mengajar. Kemampuan penalaran merupakan salah satu hal yang harus 
dimiliki oleh peserta didik dalam belajar matematika. Hal ini dikarenakan proses 
penalaran merupakan aspek atau bagian yang esensial dari berpikir matematis.  Salah 
satu Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V MI Al-Islam 
Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia disebabkan oleh guru yang masih menerapkan 
model konvensional dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran berpusat pada 
guru, sehingga peserta didik hanya menghafal rumus tanpa mengerti konsep,  
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini dalah Quasi Experimental Design. Desain penelitian 
yang digunakan adalah nonequivalent control group desaign dengan menggunakan 
pretes dan posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V 
MI Al-Islam Bina Karya Putra. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
kemampuan penalaran matematis peserta didik dan dokumentasi, sedangkan 
instrumen penelitian setelah data pretest dan postest di kumpulkan, kemudian 
dilakukan analisis nilai rata-rata N-Gain dengan analisis statistik menggunakan 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.. 
Menurut hasil penelitian dan pembahasan perhitungan hasil anlisis data  
menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 53,24 dan pada kelas 
kontrol adalah 47,06. Sedangkan nilaa rata-rata postest kelas eksperimen 82,94 dan 
pada kelas kontrol adalah 72,65. Rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 
0,627 dan pada kelas kontrol adalah 0,460. Hasil uji-t N-Gain menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel (2,355 > 1,68). Hal tersebut bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match terhadap kemampuan penalaran matematis pelajaran matematika 
peserta didik kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Lampung Tengah Tahun Ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, dan 
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tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir”. (QS. Al- Baqarah :219)1 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sangat menentukan 
tingkat keberhasilan  peserta didik dalam  memahami pelajaran. Dalam hal ini guru 
berperan penting sebagai fasilitator penentu model pembelajaran dalam pembentukan 
pola pikir dan pemahaman peserta didik yang berkualitas. Maka perlu adanya model 
pembelajaran yang dipandang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam  merancang 
pembelajaran di kelompok maupun tutorial.
1
 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematik dalam  mengorganisasikan  pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 
para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 
2
 
Model pembelajaran memiliki banyak jenis, sehingga untuk memilih model 
yang tepat perlu diperhatikan  relevansinya dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Model  pembelajaran  harus dilakukan  sesuai dengan  kebutuhan  peserta didik 
karena setiap model pembelajaran  memiliki tujuan, prinsip dan  tekanan  utama yang 
                                                          
1
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, ( Pustaka Belajar : Yogyakarta, 2015), h. 64 
2
 Tritanto, Mendesain  Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Cet 2 ( Jakarta : Kencana, 
2010), h. 51   
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berbeda-beda. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan ialah 
pembelajaran kooperatif. 
Model  pembelajaran  kooperatif  merupakan bentuk  pembelajaran  dengan 
cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok  yang  bersifat  heterogen.
3
 Menurut Wina Sanjaya “Model pembelajaran 
kooperatif  adalah  rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam  kelompok-kelompok  tertentu  untuk  mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan”.4 
Ada beberapa jenis model dalam  pembelajaran kooperatif, walaupun prinsip 
dasar dari pembelajaran  kooperatif  ini tidak berubah, Rusman menjelaskan jenis-
jenis model tersebut, adalah sebagai berikut: 
“Pertama model Team-Game Tournament, dalam model ini peserta didik 
dalam    kelompok-kelompok untuk saling membantu dalam memahami dalam 
bentuk permainan. Kedua model Student Team-Achievement Divisions 
merupakan model yang peserta didik berada dalam kelompok kecil dan 
menggunakan  lembaran kerja untuk menguasai suatu meteri pelajaran. Mereka 
saling membantu satu sama lain melalui tutorial, kuis atau diskusi kelompok. 
Ketiga model Jigsaw, dalam  model ini peserta didik dibagi kelompok-kelompok 
kecil yang bahan pelajaran dibagi setiap anggota kelompok dan mereka 
mempelajari materi yang akan menjadi keahliannya. Keempat, model make a 
match merupakan model yang mempunyai keunggulan peserta didik mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Kelima, model Group Investigation merupakan model yang 
                                                          
3
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan profesionalisme Guru Edisi Kedua 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 201 
4
Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:  
Kencana, Cetakan ke-8, 2011), h. 241 
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peserta didik bekerja dalam  kelompok  kecil untuk menanggapi berbagai macam 
proyek kelas.”5 
 
Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran kooperatif tersebut, penulis tertarik 
memilih salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran 
kooperatif  tipe make a match. Salah satu  alasan penulis memilih model 
pembelajaran kooperatife tipe make a match  karena  model pembelajaran ini bisa 
digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia peserta didik. 
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh  Lorna  Curran  model pembelajaran ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia peserta didik. Model ini 
merupakan model  belajar  yang menarik untuk digunakan dalam mengulang materi 
yang  telah diberikan sebelumnya.
6
 Model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
menuntut siswa untuk menemukan pasangan dari kartu yang dipegangnya. Sebelum 
kegiatan  pembelajaran  berlangsung seorang guru harus membuat kartu soal dan 
kartu  jawaban secara berpasangan. Sejalan dengan hal tersebut Allah berfirman. 
                    
Artinya: ”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah”. (Adz-Dzaariyat: 49).7 
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Ayat tersebut menyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan secara berpasang-
pasangan, hal ini senada dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dimana dalam pembelajaran ini setiap kartu memiliki pasangan jawaban yang sesuai. 
Menurut Suprijono make a match is learning using card. It consists of questions 
card and the other consist of answer from this question.
8
 Pernyataan tersebut dapat 
diartikan bahwa make a match adalah pembelajaran yang menggunakan kartu. Kartu 
tersebut terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban dari pertanyaan. Ciri utama model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah peserta didik diminta mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal dalam waktu tertentu.
9
 Rangkaian 
pertanyaan dan jawaban yang diberikan akan merangsang peserta didik untuk 
menemukan sendiri informasi bukan sekedar menerima. 
Langkah–langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match menurut 
Muftahul Huda, sebelum melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match ada beberapa persiapan yang harus dilakukan. Miftahul mengemukakan 
terdapat  empat tahap yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran 
dengan model make a match, adapun tahapan persiapan tersebut antara lain: 
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1) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian 
menuliskannya dalam kartu-kartu pertanyaan. 
2) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat 
dan menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna. 
3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi peserta didik yang 
berhasil yang sanksi bagi peserta didik yang gagal (disini guru dapat 
membuat aturan ini bersama-sama dengan peserta didik). 
4) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang 




Setelah tahap persiapan, adapun langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match antara lain: 
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi dirumah. 
2) Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, misalnya kelompok A 
dan kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 
jawaban kepada kelompok B. 
4) Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka harus 
mencari atau mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu 
kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum 
waktu yang ia berikan kepada mereka. 
5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. Jika mereka sudah menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka untuk melaporkan 
diri kepadanya. Guru mencatat nama-nama mereka pada kertas yang 
sudah dipersiapkan. 
6) Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 
habis. Peserta didik yang belum menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul tersendiri. 
7) Guru memamnggil satu pasangan untuk mempresentasikan hasil kerja 
mereka. Sedangkan pasangan lain dan peserta didik yang tidak 
mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 
apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
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8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 
9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 




 Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah model pembelajaran 
koopertif tipe  make a match yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Guru melakukan persiapan-persiapan sebelum masuk ke kelas 
2) Guru menyampaikan materi kepada peserta didik. 
3) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang peserta didik. 
4) Guru membagikan LKS (kegiatan belajar 1) untuk dikerjakan oleh peserta 
didik dengan dibimbing oleh guru. 
5) Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan LKS yang sudah 
selesai dikerjakan. 
6) Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
7) Setiap peserta didik secara acak akan mendapatkan sebuah kartu yang 
bertuliskan soal atau jawaban. 
8) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegangnya. 
9) Setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. 
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10) Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi nilai. 
11) Jika waktu sudah habis dan peserta didik belum dapat mencocokkan 
kartunya dengan temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu 
jawaban) akan mendapatkan hukuman yang telah disepakati bersama. 
12) Guru memamnggil setiap pasangan untuk mempresentasikan hasil kerja 
mereka. Sedangkan pasangan lain dan peserta didik yang tidak 
mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 
apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
13) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
14) Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan terhadap 
materi pelajaran. 
Selanjutnya adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match  ungkapkan oleh Miftahul Huda, antara lain: 
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif 
maupun fisik. 
2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan. 
3) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari 
dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil 
didepan kelas. 
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Sedangkan Menurut Rusman, “Salah satu keungulan model pembelajaran ini 
adalah peserta didik mencari informasi dengan mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam bentuk soal-jawab dengan suasana yang 
menyenangkan. 
Berdasarkan pendapat di atas  dapat dipahami kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match antara lain: 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian peserta 
didik. 
3) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif 
maupun fisik. 
4) Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 
Selain itu, kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match  juga 
diungkapkan oleh Miftahul Huda, antara lain: 
1) Jika tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang. 
2) Pada awal-awal penerapan model ini, biasanya banyak peserta didik yang 
malu karena berpasangan dengan lawan jenisnya. 
3) Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik, akan banyak 




Dari kelebihan dan kelemahan tersebut tentunya diharapkan dapat 
memberikan kemampuan kepada peserta didik terutama pada kemampuan penalaran. 
Kemampuan berarti kesanggupan atau kapasitas seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai arti pertimbangan tentang baik 
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buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang memungkinkan seseorang berfikir logis. 
Penalaran yaitu cara menggunakan nalar atau proses mental dalam mengembangkan 
pikiran dari beberapa fakta atau prinsip.
14
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas menunjukan bahwa penalaran yaitu 
cara menggunakan nalar atau proses mental dalam mengembangkan pikiran dari 
beberapa fakta atau prinsip. Dalam konteks islam, Allah mendorong manusia untuk 
senantiasa berfikir atau menggunakan nalarnya. Sebagaimana firman Allah berikut 
ini: 
                                        
                                      
         
Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 





Penalaran juga merupakan aktivitas berpikir yang abstrak. Untuk 
mewujudkannya diperlukan  simbol.  Simbol  atau  lambang  yang digunakan dalam 
penalaran berbentuk bahasa, sehingga wujud penalaran akan berupa argumen. 
Pengertiannya adalah pernyataan atau konsep adalah abstrak dengan simbol berupa 
kata, sedangkan untuk proposisi simbol yang digunakan adalah kalimat (kalimat 
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pernyataan) dan penalaran menggunakan simbol berupa argumen.  Argumenlah  yang  
dapat  menentukan  kebenaran  konklusi  dari premis. Departemen Pendidikan 
Nasional dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004 sebagaimana yang 
dikutip oleh Syafrudin tentang indikator-indikator penalaran matematis antara lain 
mampu : 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan 
diagram.  
2) Mengajukan dugaan.  
3) Melakukan manipulasi matematika.  
4) Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 
solusi.  
5) Menarik kesimpulan dari pernyataan.  
6) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 





Penalaran   merupakan   salah   satu   tujuan   dari   mata   pelajaran 
matematika.   Untuk   meningkatkan   kemampuan   tersebut,   tentunya   tidak 
terlepas dari upaya pembelajaran di sekolah. Walaupun pembelajaran di sekolah 
selama  ini  memiliki  peran  tinggi  pada  keaktifan  siswa,  misalnya melalui 
pembentukan kelompok belajar, namun ternyata dampaknya terhadap kemampuan 
penalaran siswa belum terlihat. 
Uraian di atas menegaskan bahwa kemampuan penalaran merupakan salah 
satu hal yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam belajar matematika. Penalaran   
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adalah  suatu cara berpikir yang menghubungkan antara dua hal atau lebih 
berdasarkan sifat dan aturan tertentu  yang telah diakui kebenarannya dengan 
menggunakan langkah-langkah pembuktian hingga mencapai suatu kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pra survey dan wawancara yang dilakukan penulis  kepada 
Ibu Rusmini, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran matematika kelas V MI MI Al-Islam 
Bina Karya Putra,  bahwa proses pembelajaran di sekolah tersebut masih menerapkan 
model konvensional dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran berpusat pada 
guru. Akibatnya peserta didik hanya mendengarkan, menyimak dan memperhatikan 
lalu menyelesaikan tugas tanpa ada interaksi antar sesama peserta didik. Sebagian 
peserta didik hanya menghafal rumus tanpa mengerti konsepnya, sehingga mereka 
akan menemui kesulitan bila terdapat pengembangan soal yang membutuhkan 
penalaran dan logika. Selain itu di sekolah tersebut juga belum pernah diterapkan 
model-model pembelajaran inovatif yang dapat mengaktifkan peserta didik.
17
  
Hal ini membuat peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima 
penjelasan dari guru. Selain itu, proses pembelajaran matematika yang menggunakan 
metode pembelajaran yang kurang inovatif menyebabkan pembelajaran matematika 
terkesan membosankan dan monoton. Kondisi ini menyebabkan tujuan pembelajaran 
cenderung tidak tercapai secara optimal. 
Hal ini menunjukan bahwa mengharapkan terjadinya inovasi pembelajaran 
oleh guru di dalam kelas. Inovasi pembelajaran tersebut diharapkan mampu 
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memberikan tantangan belajar sesuai kemampuan peserta didik dengan 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Hanya saja, pelaksanaan inovasi 
pembelajaran tersebut terganjal dengan masih lemahnya pemahaman dan kemampuan 
guru dalam menyusun rancangan pembelajaran. Belum optimalnya pelaksanaan 
pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika peserta 
didik.  
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Ibu Rusmini banyak peserta didik yang 
menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan yang sulit 
dipahami karena harus bergulat dengan perhitungan yang sulit dan rumus yang 
memerlukan daya ingat dan analisis dalam penggunaannya. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan data hasil wawancara penulis kepada beberapa peserta didik di 
kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra. Sebagian besar peserta didik menganggap 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan suasana pembelajaran matematika 
tidak menarik serta membosankan.
18
 Persepsi negatif peserta didik tentang pelajaran 
matematika tersebut menyebabkan peserta didik cenderung kurang berminat dalam 
belajar matematika sehingga menyebabkan kemampuan penalaran peserta didik 
tersebut rendah, diperlukan berbagai terobosan baru dalam pembelajaran matematika 
melalui berbagai pendekatan, agar dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserta 
didik. Beberapa pembenahan yang bisa dilakukan yaitu pembelajaran  matematika 
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perlu menekankan pada  pemahaman konsep sehingga dapat mendorong peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya.   
Pada kenyataannya kemampuan penalaran  matematika  peserta didik 
masihlah  sangat rendah, berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di 
MI Al-Islam Bina Karya Putra, diketahui bahwa kemampuan penalaran yang dimiliki 
peserta didik di sekolah tersebut masih rendah. Hal ini diperkuat dengan data nilai tes 
penalaran matematis yang dilakukan oleh penulis pada saat pra penelitian di MI Al-
Islam Bina Karya Putra. Data tes tersebut menunjukkan bahwa masih sedikit peserta 
didik yang mampu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, 
memberikan alasan atas jawabannya, dan menarik kesimpulan dari suatu 
permasalahan matematika yang diberikan. Selain itu perhatian dan keaktifan peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar matematika masih kurang. Data hasil tes 
penalaran tersebut juga menunjukan bahwa sebagian besar nilai matematika peserta 
didik masih berada di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). KKM 
untuk mata pelajaran Matematika di MI Al-Islam Bina Karya Putra adalah 70,00.  
Tabel 1.1 
Hasil Tes Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas V 
MI Al-Islam Bina Karya Putra 










X < 70 X > 70 
1 Adi Setiawan  V  Tidak Tuntas 
2 Agung Khoirul Anam  V  Tidak Tuntas 
3 Aprianto  V  Tidak Tuntas 
4 Ardana Budianto  V  Tidak Tuntas 
5 Citra Handayani  V  Tidak Tuntas 
14 
 
6 Danu Nugroho  V  Tidak Tuntas 
7 Desi Patmasari  V  Tidak Tuntas 
8 Eka Rosita   V Tuntas 
9 Elisa Yogiana  V  Tidak Tuntas 
10 Faisal Sahuda Ramadhan  V  Tidak Tuntas 
11 Inayah Nurfitriani  V  Tidak Tuntas 
12 Iqbal Ramadhan   V Tuntas 
13 Merliana Chindy   V  Tidak Tuntas 
14 Niken Shintia Devi  V  Tidak Tuntas 
15 Rizky Saputra  V  Tidak Tuntas 
16 Sri Lestari Handayani  V  Tidak Tuntas 
17 Wisky Yuda Purnama  V  Tidak Tuntas 










X < 70 X > 70 
1 Andika Saputra  V  Tidak Tuntas 
2 Anggun Solekhah  V  Tidak Tuntas 
3 Anton  V  Tidak Tuntas 
4 Arci Anggita Rahayu   V Tuntas 
5 Bayu Ardia  V  Tidak Tuntas 
6 Damar Sulung Aji   V Tuntas 
7 Desi Astuti  V  Tidak Tuntas 
8 Dika Priandana  V  Tidak Tuntas 
9 Febi Dea Ananda  V  Tidak Tuntas 
10 Ferdi Ardiansyah  V  Tuntas 
11 Ferdi Setiawan  V  Tidak Tuntas 
12 Galih Trimulyo   V Tidak Tuntas 
13 Indang Purbasari F  V  Tidak Tuntas 
14 M. Rizki Aulia  V  Tidak Tuntas 
15 Neza Aprilia Putri  V  Tidak Tuntas 
16 Nika Putri   V Tuntas 
17 Zulfa Hanifah Y  V  Tidak Tuntas 
  
Berdasarkan tabel di atas, peserta didik memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) Hanya sebanyak 2 peserta didik dari kelas VA dan 4 peseta didik 
dari kelas VB , jika dilihat yang nilainya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
adalah 15 peserta didik di kelas VA dan 13 peserta didik di kelas VB. 
15 
 
Padahal pelajaran matematika mendapat bagian yang cukup besar dibanding 
jam pelajaran lain. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi mulai dari faktor 
internal peserta didik yang tidak mau berusaha dengan keras untuk memahami 
matematika, atau faktor eksternal peserta didik, seperti guru  menerapkan model, 
metode atau strategi pembelajaran yang kurang tepat sehingga menimbulkan rasa 
jenuh, bahkan teman belajar di kelas yang tidak menyenangkan dapat mempengaruhi 
juga sejalan dengan permasalahan di atas, maka guru harus mampu memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan proses 
pembelajaran, seorang guru harus mampu  menguasai dan memahami model-model 
dalam  mengajar, misalkan model pembelajaran tipe make a match yang termasuk 
dalam salah satu model pembelajaran kooperatif. Hal ini dikarenakan kondisi peserta 
didik, materi pembelajaran, keadaan fasilitas yang menuntut pengaplikasian 
kreativitas seorang guru. Dalam materi yang berbeda tentu saja penyampaiannya 
membutuhkan model yang bervariasi. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik.  
Proses pembelajaran yang berkembang di kelas umumnya ditentukan oleh 
peran guru dan peserta didik sebagai individu-individu yang terlibat langsung di 
dalam proses tersebut. Proses belajar peserta didik itu sendiri sedikit banyak 
tergantung pada cara guru menyampaikan pelajaran pada peserta didiknya.  
Kemampuan serta kesiapan guru dalam mengajar memegang peranan penting bagi 
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keberhasilan proses pembelajaran pada peserta didik.  Pembelajaran bukan hanya 
berorientasi pada hasil akhir, tetapi lebih menekankan pada proses selama kegiatan 
belajar-mengajar berlangsung. Sehingga peserta didik tidak hanya mampu 
menyelesaikan sebuah soal dalam matematika, tetapi  juga mampu memberikan 
penjelasan dan interprestasi terhadap apa yang dipelajari. Belajar matematika bagi 
para peserta didik merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman dalam suatu 
pengertian suatu  maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-
pengertian tersebut. 
Bertolak dari uraian yang telah dipaparkan, peneliti termotivasi untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik  Kelas 
V MI Al-Islam Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah 
Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran di MI Al-Islam Bina Karya Putra masih menerapkan 
model konvensional dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran berpusat 
pada guru, akibatnya peserta didik hanya mendengarkan, menyimak dan 




2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik di MI Al-Islam Bina Karya 
Putra masih rendah. 
3. Sebagian peserta didik hanya menghafal rumus tanpa mengerti konsep, 
sehingga mereka akan menemui kesulitan bila terdapat pengembangan soal 
yang membutuhkan penalaran dan logika. 
4. Belum pernah menerapkan model-model pembelajaran inovatif yang dapat 
mengaktifkan peserta didik seperti model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. Hal ini membuat peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima 
penjelasan dari guru. 
5. Sebagian besar peserta didik menganggap bahwa matematika adalah pelajaran 
yang sulit dan suasana pembelajaran matematika tidak menarik. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari apa yang menjadi tujuan 
dilaksanakannya penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut : 
1. Model pembelajaran yang akan diteliti adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match dan konvensional. 
2. Kemampuan penalaran matematis yang diteliti adalah kemampuan penalaran 
matematis peserta didik kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka permasalahan 
yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: Apakah  model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match  berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 
matematis peserta didik kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah tahun Ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui  pengaruh  model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kemampuan penalaran 
matematis. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Bagi guru MI Al-Islam Bina Karya Putra Setelah mendapatkan gambaran 
tentang model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, guru dapat 
menerapkan model pembelajaran yang kreatif, aktif, dan efektif dalam 
pembelajaran matematika.  
2. Bagi Sekolah dapat dijadikan rujukan  dalam usaha untuk melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar sehingga kualitas pembelajaran di sekolah 
menjadi lebih baik. 
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3. Bagi peserta didik MI Al-Islam Bina Karya Putra untuk meningkatan 
kemampuan penalaran matematis.  
4. Bagi pembaca memberikan masukan kepadaapabila ingin melakukan 
penelitian dalam bidang pendidikan matematika khususnya untuk model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 
5. Bagi peneliti dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru mengenai 




KAJIAN TEORI dan HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “ instruction” yang dalam 
bahasa yunani disebut intructur dan intruere yang berarti menyampaikan 
pikiran, dengan demikian arti intruksional adalah menyampaikan pikiran atau 
ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.
1
 
Pembelajaran merupakan suatu proses untuk membantu peserta didik agar 
belajar dengan baik, dimana pendidik membantu para peserta didik agar dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan, kemahiran dan mampu memperbaiki sikap dan 
tingkah lakunya serta mamiliki kepercayaan diri.  
Dalam pembelajaran pendidik hendaknya mengajar dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membuat keputusan sendiri dan 
menyadari bahwa akan belajar efektif bila memiliki tanggung jawab dan 
keterlibatan secara aktif dalam belajar. 
Menurut Oemar Hamalik, “Belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan, belajar bukan hanya mengingatkan  
                                                          
1
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2008), h. 265  
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tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami.
2
 ”Cronbach memberikan 
definisi: “Learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience.”3 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman. Menurut Howard L. Kingsley “Learning is the process by which 
behavior (in the broder sense) is organited through practice or training.
4
 
Artinya, belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Ciri khas perubahan 
dalam belajar meliputi perubahan-perubahan yang bersifat: 1) intensional 
(disengaja); 2) positif dan aktif (bermanfaat dan atas hasil usaha sendiri); 3) 




Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan 
dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya 
kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu hal. Perubahan  tidak 
terjadi dengan sendirinya melainkan melalui sebuah proses.  
Berdasarkan definisi-definisi di atas maka yang dimaksud belajar dalam 
penelitian ini adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil latihan atau 
                                                          
2
Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.36 
3
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rienika Cipta, 2011), h. 13  
4
 Wasti Soemanto, Psikologi Belajar (Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), h. 104S 
5
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), h. 157 
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pengalaman yang menghasilkan suatu perubahan yang relatif tetap, baik 
perubahan dalam pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap 
sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Jadi, pembelajaran selalu 
melibatkan guru dan peserta didik. Semua kegiatan yang dilakukan oleh guru 
semata-mata diarahkan untuk membantu peserta didik  mempelajari materi 
tertentu. Peran guru dalam pembelajaran juga diungkapkan oleh Dykstra dalam 
pernyataan berikut ini “the role of the teacher is not to steer the learning 
process, but rather to create a rich learning environment” (2006: 15). Dykstra 
menyatakan bahwa peran guru bukan untuk mengendalikan pembelajaran, lebih 
jauh lagi yaitu menciptakan suasana pembelajaran yang baik. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam belajar adalah perubahan yang disebabkan oleh 
proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 
mempertimbangkan kejadian-kejadian penting yang berperan terhadap 




Untuk dapat membantu peserta didik  dengan baik, guru harus 
merencanakan pembelajaran secara matang, dan mengetahui latar belakang 
serta kemampuan dasar peserta didik. Latar belakang peserta didik  yang 
dimaksud di sini yaitu latar belakang ekonomi, asal sekolah, orang tua, dan 
keberadaan peserta didik  di kelas. Pembelajaran yang dipersiapkan secara 
                                                          
6
Yuberti, Teori Belajar dan Pembelajaran (Lampung: Anugrah Utama Rahaja, 2012),  h. 9  
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matang akan memberi dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik sangat berperan penting agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita 
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas 
atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan material atau perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-
program media komputer, dan kurikulum (serangkaian studi jangka panjang).
7
  
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
8
 Mills, berpedapat bahwa “ 
model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 
berdasarkan model itu,”. Model merupakan interprestasi terhadap hasil 
observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Model 
pembelajaran dapat diartikan pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, 
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru dikelas. Model 
                                                          
7
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2007),  h.1. 
8
   Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi,  (Bandung: PT. 
Refika Aditama, 2010),  h. 57 
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pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arend, model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalam tujuan-
tujuan pembelajarann,tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Joice dan Weil menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah suatu 
pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan 
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada pengajar di kelasnya.”9 Pendapat senada dikemukakan oleh Dahlan 
(dalam Isjoni) yang menyatakan bahwa model mengajar dapat diartikan sebagai 
suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur 
materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas.
10
 
Adapun soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar 
dalam  merencanakan aktivitas belajar mengajar. Istilah model pembelajaran 
meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. 
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 Isjoni, Cooperatif Learning (Bandung:  Alfabeta, 2011), h. 50. 
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 Ibid, h. 49 
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Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan rencana 
pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh 
mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-
tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang 
fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa. 
Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil 
mengetengahkan 4 kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi 
sosial, (2) model pengolahn informasi, (3) model personal- humanistik, dn (4) 
model modifikasi tingkah laku. Kendati demikian, sering kali penggunaan 




Model fungsi pembelajaran adalah guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan 
ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
12
 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 
demokratis. 
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.  
                                                          
11
 Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 16 
12
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasinya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), h. 46 
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c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 
dalam pelajaran mengarang.  
d. Memiliki bagian-bagia model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem sosial, 
dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.  
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.  
f. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman  




Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran 
memiliki banyak jenis, sehingga untuk memilih model yang tepat perlu 
diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena 
setiap model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip dan tekanan utama yang 
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 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 136 
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3. Pembelajaran Kooperatif  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
kontruktivisme. Pada dasarnya teori ini menekankan peserta didik harus 
menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa 
informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Model 
pembelajaran kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam 
mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
14
 
Menurut Krismanto, “Cooperative Learning atau Small-group 
cooperative learning atau belajar kooperatif adalah suatu jenis belajar 
kelompok dengan ketentuan setiap kelompok terdiri atas anggota yang 
heterogen.”15 Menurut Wina Sanjaya “Model pembelajaran kooperatif adalah 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan”.16 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan profesionalisme Guru Edisi Kedua 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 201 
15
Fajar Shadiq, Model-Model Pembelajaran Matematika SMP (Yogyakarta: PPPPTK 
Matematika, 2009), h. 23 
16
Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:  
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Model pembelajaran cooperatif lerning merupakan suatu model 
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan 
sikapnya sesuai dengan kebutuhan di masyarakat, sehingga dengan bekerja 
secara bersama – sama diantara sesama anggoata kelompok akan meningkatkan 
motivasi, produktifitas dan perolehan belajar. Ciri–Ciri Pembelajaran 
Kooperatif diantaranya sebagai berikut:  
1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 
materi belajar.  
2) Kelompok di bentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah.  
3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku, jenis kelamin yang beragam.  
4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.17 
 Adapun unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif menurut (Lungdren) 
sebagai berikut:  
1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”. Para siswa harus memiliki tanggung jawab 
terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain 
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam menghadapi materi yang 
di hadapinya.  
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, ( Surabaya: Kencana, 2009), h. 
65 - 66 
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2) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka mempunyai tujuan 
yang sama.  
3) Para siswa membagi tugas dan membagi tanggung jawab diantara 
para kelompoknya.  
4) Para siswa diberi satu penghargaan atau evaluasi yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.  
5) Para siswa membagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
ketrampilan bekerja sam selama belajar.  
6) Setiap siswa akan diminta mepertanggung jawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
18
 
Dengan memperhatikan unsur – unsur pembelajaran kooperatif tersebut, 
peneliti berpendapat bahwa dalam pembelajaran kooperatif setiap siswa yang 
bergabung dalam kelompok harus betul – betul dapat menjalin kekompakan. 
Selain itu, tanggung jawab  bukan saja terdapat dalam kelompok, tetapi juga di 
tuntut tanggung jawab individu. Adapun tujuan utama dalam penerapan model 
belajar mengajar cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar 
secara berkelompok bersama teman – temannya dengan cara saling menghargai 
pewndapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan 
gagasanya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.
19
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 Isjoni, Cooperatif Learning, (Efektifitas Pembelajaran Kelompok), ( Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 14 
19
 Ibid, h. 21 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 
berkelompok dimana peserta didik belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
b. Langkah – langkah Model Pembelajaran Kooperatif  
   Langkah – langkah atau fase – fase model pembelajaran kooperatif 
diantaranya adalah sebagai berikut.   
1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa   
2) Menyampaikan informasi  
3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok – kelompok belajar  
4) Memantau kelompok siswa dan membimbing di mana perlu  
5) Evaluasi dan umpan balik dan memberikan penghargaan. 
Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya 
adalah Kelebihan pembelajaran kooperatif yaitu dapat meningkatkan kecakapan 
individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, meningkatkan 
komitmen, menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, tidak 
memiliki rasa dendam. Sedangkan kekurangan pembelajaran kooperatif, yaitu 
dalam menyelesaikan suatu materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif 
membutuhkan waktu yang relative lebih lama, materi tidak dapat disesuaikan 
dengan kurikulum apabila guru belum berpengalaman, siswa berprestasi rendah 
menjadi kurang dan siswa yang memiliki prestasi tinggi akan mengarah kepada 
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kekecewaan, siswa yang berkemampuan tinggi merasakan kekecewaan ketika 
mereka harus membantu temannya yang berkemampuan rendah. 
c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Mengenai karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Wina Sanjaya  
sebagai berikut: 
1) Pembelajaran Secara Tim 
 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Semua 
anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran untuk itulah kriteria keberhasilan 
pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim. Setiap kelompok 
bersifat heterogen. Artinya kelompok terdiri atas anggota yang 
memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin dan latar belakang 
sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota 
kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan 
menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan 
kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 
2) Didasarkan Pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi 
perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol. 
Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan 
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara 
efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara 
mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu 
dan lain sebagainya. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai perencanaan, 
melalui langkah–langkah pembelajaran yang sudah ditentukan 
termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati bersama. Fungsi 
organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pekerjaan bersama setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan 
kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. 
3) Kemauan Untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 
secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu 
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota 
kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-
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masing, akan tetapi juga perlunya ditanamkan sikap saling membantu. 
Misalnnya yang pintar membantu yang kurang pintar, dsb. 
4) Keterampilan Bekerja Sama 
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui 
aktifitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja 
sama. Dengan demikian peserta didik perlu didorong untuk mau dan 
sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Peserta 
didik perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi 
dan berkomunikasi, sehingga setiap peserta didik dapat menyampaikan 





Menurut Suhadi karakteristik model pembelajaran kooperatif yaitu, 
sebagai berikut: 
1) Struktur Tugas 
           Struktur tugas mengacu pada bagaimana pembelajaran diorganisasi 
dan tugas belajar yang bagaimana yang harus dikerjakan peserta didik. 
Dalam struktur tugas ini, selain peserta didik diharuskan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas kognitif juga didorong untuk melatih 
berbagai keterampilan sosial. 
2) Struktur Tujuan 
          Struktur tujuan pembelajaran kooperatif hanya dapat dicapai apabila 
peserta didik saling bekerjasama satu sama lain dalam kelompoknya. 
Struktur tujuan pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik 
untuk saling bergantung (interdependensi) untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kelompok yang solid akan berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3) Struktur Penghargaan (Reward) 
           Dalam pembelajaran kooperatif ada dua macam struktur penghargaan 
yaitu struktur penghargaan individu dan kelompok, dimana 




Sedangkan menurut Isjoni karakteristik cooperatif learning terbagi atas 
tiga karakteristik. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin, yaitu : 
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a. Penghargaan Kelompok 
       Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mecapai skor di atas 
kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada 
penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan 
hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu 
dan saling peduli. 
b. Pertanggung Jawaban Individu 
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari 
semua anggota kelompok. Pertanggung jawaban tersebut menitik 
beratkan pada aktifitas anggota kelompok yang saling membantu dalam 
belajar. Adanya pertanggung jawaban secara individu juga menjadikan 
setiap anggota siap untuk  menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya 
secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya. 
c. Kesempatan Yang Sama Untuk Mencapai Keberhasilan 
Cooperatif learning menggunakan metode skoring yang mencakup nilai 
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh peserta 
didik dari yang terdahulu. Dengan metode skoring ini setiap peserta 
didik baik yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama 
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 Isjoni, Op.Cit., hal.22 
  
35 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah: 
1) Pembelajaran secara kelompok dimana setiap kelompok terdiri atas 
anggota yang terdiri dari kemampuan akademik, jenis kelamin dan 
latar belakang sosial yang berbeda (heterogen). Artinya kelompok 
terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis 
kelamin dan latar belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan 
agar setiap anggota kelompok dapat saling memberikan pengalaman, 
saling memberi dan menerima, sehingga diharapkan setiap anggota 
dapat memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 
2) Setiap kelompok memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 
bekerja sama. 
3) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 
4) Keberhasilan kelompok tergantung dari keberhasilan individu dari 
semua anggota kelompok. 
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Menurut Jarolimek dan Parker (dalam Isjoni) kelebihan dan kelemahan 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut 
1) Kelebihan yang diperoleh dalam pembelajaran kooperatif adalah : 
a. Saling ketergantungan positif 
b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
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c. Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 
d. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 
e. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara peserta 
didik dengan guru 
f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman 
emosi yang menyenangkan.23 
2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif yaitu: 
a) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 
memerlukan lebih banyak tenaga, pikiran dan waktu 
b) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai 
c) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan 
d) Saat diskusi kelas, terkadang dominasi seseorang, hal ini 
mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif.
24
 
Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif dapat dijadikan pijakan untuk melangkah kearah 
pembelajaran yang lebih baik yaitu dengan adanya perubahan paradigma 
                                                          
23
  Isjoni, Op.Cit., hal. 24 
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 Ibid., hal 25 
  
37 
dari pembelajaran yang selama ini lebih berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran 
kooperatif ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk melangkah 
kearah pembelajaran yang lebih baik. 
e. Jenis-Jenis Model Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa jenis model dalam pembelajaran kooperatif, walaupun 
prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, Rusman 
menjelaskan jenis-jenis model tersebut, adalah sebagai berikut: 
“Pertama model Team-Game Tournament, dalam model ini peserta 
didik dalam kelompok-kelompok untuk saling membantu dalam memahami 
dalam bentuk permainan. Kedua model Student Team-Achievement 
Divisions merupakan model yang peserta didik berada dalam kelompok kecil 
dan menggunakan lembaran kerja untuk menguasai suatu meteri pelajaran. 
Mereka saling membantu satu sama lain melalui tutorial, kuis atau diskusi 
kelompok. Ketiga model Jigsaw, dalam model ini peserta didik dibagi 
kelompok-kelompok kecil yang bahan pelajaran dibagi setiap anggota 
kelompok dan mereka mempelajari materi yang akan menjadi keahliannya. 
Keempat, model make a match merupakan model yang mempunyai 
keunggulan peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Kelima, model Group 
Investigation merupakan model yang peserta didik bekerja dalam kelompok 
kecil untuk menanggapi berbagai macam proyek kelas.
25” 
 
Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran kooperatif tersebut, penulis 
tertarik memilih salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Salah satu alasan penulis memilih 
model pembelajaran kooperatife tipe make a match karena model pembelajaran 
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ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia 
peserta didik dengan demikian diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik. 
4. Model Pembelajaran Koopertif Tipe Make A Match 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Model pembelajaran make a match adalah model pembelajaran yang 
mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau 
pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan.
26
 
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match (membuat pasangan) 
Teknik ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa. Keunggulan teknik ini yaitu siswa mencari pasangan sambil belajar 
mencari konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match sesuai dengan gaya belajar apapun 
yang dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran make a match adalah 
bentuk pengajaran dengan cara mencari pasangan kartu yang telah dimiliki dan 
pasangan bisa dalam bentuk orang perorangan apabila jumlah peserta didik 
banyak, kemudian berhadapan untuk saling menjelaskan makna kartu yang 
dimiliki. Dalam model pembelajaran make a match terdapat unsur pencocokan 
kartu yang dimiliki dengan kartu lain yang sesuai. Teknik make a match 
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  Hamzah B,Unodan Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAIKEM,( Bumi 
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digunakan untuk memperdalam atau review materi yang telah di pelajari  
melalui latihan-latihan soal yang disajikan dalam kartu-kartu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran model pembelajaran ini bisa digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia peserta didik. Model 
ini merupakan model belajar yang menarik untuk digunakan dalam mengulang 
materi yang telah diberikan sebelumnya.
27
 Menurut Rahmad Widodo model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match artinya model pembelajaran 
mencari pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah kartu (bisa soal atau 
jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang 
mereka pegang.
28
 Sehingga keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match ditentukan oleh kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan 
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 Menurut Hisyam Zaini dkk, “Model pembelajaran make a match adalah 
model pembelajaran yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulang 
materi yang telah diberikan sebelumnya maupun materi yang baru diajarkan”. 
Salah satu keungulan model pembelajran ini adalah peserta didik mencari 
informasi dengan mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
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Ayu Febriana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Ips Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang”. 
Jurnal Kependidikan Dasar Vol. 1, No. 2, (Februari 2011), h. 154 
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topik dalam bentuk soal–jawab dengan suasana yang menyenangkan. 
Rangkaian pertanyaan dan jawaban yang diberikan akan merangsang peserta 
didik untuk menemukan sendiri informasi bukan sekedar menerima.  




Pembelajaran ini menuntut siswa untuk menemukan pasangan dari kartu 
yang dipegangnya. Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung seorang guru 
harus membuat kartu soal dan kartu jawaban secara berpasangan. Sejalan 
dengan hal tersebut Allah berfirman. 
                   
 
Artinya: ”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah”. (Adz-Dzaariyat: 49).30 
 
 
Ayat tersebut menyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan secara 
berpasang-pasangan, hal ini senada dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match dimana dalam pembelajaran ini setiap kartu memiliki pasangan 
jawaban yang sesuai. 
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 Tarmizi Ramadhan. Pembelajaran Kooperatif “Make A Match”.[online] tersedia 
    di http://tarmizi.wordpress.com/2008/12/03/pembelajaran-kooperatif-make-a-   match/. (26 
 desember 2015). 
30




Menurut Suprijono make a match is learning using card. It consists of 
questions card and the other consist of answer from this question.
31
 Pernyataan 
tersebut dapat diartikan bahwa make a match adalah pembelajaran yang 
menggunakan kartu. Kartu tersebut terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban 
dari pertanyaan. Ciri utama model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
adalah peserta didik diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 
atau soal dalam waktu tertentu.
32
 Rangkaian pertanyaan dan jawaban yang 
diberikan akan merangsang peserta didik untuk menemukan sendiri informasi 
bukan sekedar menerima. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model pembelajaran 
yang menghendaki peserta didik untuk mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau soal yang dapat diterapkan dalam materi yang telah 
diberikan sebelumnya dalam waktu tertentu. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Koopertif Tipe Make A Macth 
Menurut Muftahul Huda, sebelum melaksanakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match ada beberapa persiapan yang harus dilakukan. 
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Miftahul mengemukakan terdapat  empat tahap yang harus dipersiapkan 
sebelum melaksanakan pembelajaran dengan model make a match, adapun 
tahapan persiapan tersebut antara lain: 
2) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian 
menuliskannya dalam kartu-kartu pertanyaan. 
3) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat 
dan menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna. 
4) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi peserta didik yang 
berhasil yang sanksi bagi peserta didik yang gagal (disini guru dapat 
membuat aturan ini bersama-sama dengan peserta didik). 
5) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang 
berhasil sekaligus untuk penskoran presentasi.
33
 
Setelah tahap persiapan, adapun langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match antara lain: 
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi dirumah. 
2) Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, misalnya kelompok A 
dan kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 
jawaban kepada kelompok B. 
4) Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka harus 
mencari atau mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu 
kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum 
waktu yang ia berikan kepada mereka. 
5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya dikelompok B. Jika mereka sudah menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka untuk melaporkan 
diri kepadanya. Guru mencatat nama-nama mereka pada kertas yang 
sudah dipersiapkan. 
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6) Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 
habis. Peserta didik yang belum menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul tersendiri. 
7) Guru memamnggil satu pasangan untuk mempresentasikan hasil kerja 
mereka. Sedangkan pasangan lain dan peserta didik yang tidak 
mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 
apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 
9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 




Menurut Suprijono jika kartu telah disiapkan, maka langkah make a 
match berikutnya yaitu:  
1. Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama 
merupakan kelompok pembawa kartu pertanyaan. Kelompok kedua 
merupakan kelompok yang membawa kartu jawaban dan Kelompok 
ketiga sebagai kelompok penilai.  
2. Atur posisi perkelompok hingga membuat huruf U untuk ketiga 
kelompok tersebut dengan kelompok pertama dan kedua saling 
berhadapan.  
3. Guru memberi tanda, misalnya dengan membunyikan peluit atau tepukan, 
agar kelompok pertama dan kedua bergerak saling mencari pasangan 
jawaban yang cocok.  
4. Berikan waktu pada kelompok pertama dan kedua untuk mendiskusikan 
isi dari kartu yang mereka bawa.  
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5. Hasil diskusi ditandai oleh terbentuknya pasangan antara anggota 
kelompok pembawa kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
Langkah–langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
menurut Anita Lie, sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes 
atau ujian; 2) setiap peserta didik mendapat satu buah kartu; 3) setiap 
peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya; 4) peserta didik bisa juga bergabung dengan dua atau 




Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam 
pelaksanaaannya, agar mudah diterapkan dalam pembelajaran. Menurut 
Komalasari langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapakonsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknyasatu bagian kartu soal 
dan bagian lainnya kartu jawaban.  
2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban). 
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya. 
7) Demikian seterusnya. 
8) Kesimpulan/penutup.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah model pembelajaran 
koopertif tipe  make a match yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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Anita Lie, Cooperatif Learning (Cet-7) (Jakarta: Grasindo, 2010), h.135. 
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1) Guru menyampaikan materi kepada peserta didik. 
2) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang peserta didik yang heterogen. 
3) Guru membagikan LKS (kegiatan belajar 1) untuk dikerjakan oleh 
peserta didik dengan dibimbing oleh guru. 
4) Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan LKS yang sudah 
selesai dikerjakan. 
5) Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
6) Setiap peserta didik secara acak akan mendapatkan sebuah kartu yang 
bertuliskan soal atau jawaban. 
7) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegangnya. 
8) Setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok dengan 
kartunya. 
9) Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi nilai. 
10) Jika waktu sudah habis dan peserta didik belum dapat mencocokkan 
kartunya dengan temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau 




11) Guru memamnggil setiap pasangan untuk mempresentasikan hasil 
kerja mereka. Sedangkan pasangan lain dan peserta didik yang tidak 
mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 
apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
12) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
13) Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan 
terhadap materi pelajaran. 
 
c.Kelebihan  dan  Kelemahan Model Pembelajaran Koopertif Tipe  Make A 
Macth 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match  menurut 
Anita Lie, sebagai berikut : 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian 
peserta didik. 
3) Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.36 
Menurut Rusman, “Salah satu keungulan model pembelajaran ini adalah 
peserta didik mencari informasi dengan mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam bentuk soal-jawab dengan suasana 






37” Selain itu, kelebihan model pembelajaran kooperatif 
tipe  make a match  juga diungkapkan oleh Miftahul Huda, antara lain: 
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara 
kognitif maupun fisik. 
2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan. 
3) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil 
didepan kelas. 




Berdasarkan berbagai pendapat di atas penulis menyimpulkan kelebihan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match antara lain: 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian 
peserta didik. 
3) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara 
kognitif maupun fisik. 
4) Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
d. Kelemahan Model Pembelajaran Koopertif Tipe  Make A Match 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif  tipe make a match menurut 
Anita Lie, sebagai berikut : 
1) Diperlakukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 
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2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai peserta didik 
terlalu banyak bermain -main dalam proses pembelajaran. 
3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.39 
Selain itu, kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe  make a match  juga 
diungkapkan oleh Miftahul Huda, antara lain: 
1) Jika tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang 
terbuang. 
2) Pada awal-awal penerapan model ini, biasanya banyak peserta 
didik yang malu karena berpasangan dengan lawan jenisnya. 
3) Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik, akan 




Berdasarkan berbagai pendapat di atas penulis menyimpulkan kelemahan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match antara lain: 
1) Memerlukan banyak waktu. 
2) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan 
model pembelajaran ini. 
3) Karena suasana pembelajaran yang menyenangkan maka terlalu 
banyak peserta didik yang bermain-main saat pembelajaran 
berlangsung. 
5. Kemampuan Penalaran Matematis 
a. Pengertian  Kemampuan Penalaran Matematis 
Kata kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, sanggup 
melakukan sesuatu atau dapat. Kemudian mendapatkan imbuhan ke-an 
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sehingga kata kemampuan berarti kesanggupan melakukan sesuatu hal.
41
 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dengan kata lain kemampuan berarti kesanggupan 
atau kapasitas seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai arti pertimbangan 
tentang baik buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang memungkinkan 
seseorang berfikir logis. Penalaran yaitu cara menggunakan nalar atau proses 
mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau 
prinsip.
42
Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio 
(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi. 
Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan 
dengan idea, proses, dan penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk 
dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris. Kemudian 
pengalaman itu diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dengan 
penalaran di dalam struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-
konsep matematika. Penalaran menurut ensiklopedi Wikipedia adalah proses 
berpikir yang bertolak dari pengamatan indra (observasi empirik) yang 
menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian.
43
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Tim penyusun kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2010),  h. 308. 
42
Tim penyusun kamus Pusat Bahasa, Op.Cit. h. 600. 
43Widyanti Nurma Sa’adah, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistic Indonesia (PMRI)”. (Skripsi Program Sarjana Ilmu Matematika Universitas 
Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2010), h.13. 
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Menurut Fajar Shadiq ”penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, 
atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu 
pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang 
kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya”. penalaran  
juga merupakan pola berfikir yang tinggi yang mencakup kemampuan berfikir 
secara logis dan sistematis. Sejalan dengan itu penalaran merupakan suatu 
cara berfikir untuk menarik kesimpulan, baik kesimpulan yang bersifat umum 
yang ditarik dari hal-hal yang bersifat khusus maupun hal-hal yang bersifat 
umum  dapat menjadi kesimpulan yang  bersifat khusus.  
Menurut Keraf  dalam  Fajar Shadiq “penalaran adalah  proses berpikir 
yang berusaha menghubung-hubungkan fakta atau evidensi-evidensi yang 
diketahui menuju kesimpulan ”. Jadi pada intinya penalaran dapat diartikan 




Penalaran matematis memiliki peran penting dalam proses berfikir 
seseorang. Rochman menyatakan bahwa ciri utama penalaran dalam 
matematika adalah kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai 
suatu akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitannya antara 
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 Nita Putri Utami, “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Xi Ipa Sman 2 Painan 
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(2014), part  2 h. 7-12 
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konsep matematika bersifat konsisten.
45
Selain itu menemukan kesimpulan 
yang valid atau kuat, Lehman menyebutkan manfaat lain dari penalaran 
sebagai berikut : 
a. Memperluas keyakinan (extending belief); 
b. Menemukan kebenaran (getting at the trurh); 
c. Meyakinkan (persuading); 
d. Menjelaskan (exsplaining. 
Penalaran merupakan suatu proses penting dalam pengerjaan matematika. 
Ross menyatakan salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran matematika 
adalah mengerjakan kepada peserta didik penalaran logis (logical 
reasoning).
46
 Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penalaran yaitu cara menggunakan nalar atau proses mental dalam 
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Dalam konteks 
islam, Allah mendorong manusia untuk senantiasa berfikir atau menggunakan 
nalarnya. Sebagaimana firman Allah berikut ini: 
                      
                          
            
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Artinya :…” Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir,” (Q.S Al-Baqarah: 219).47 
 
Dalam Bahasa Inggris penalaran disebut dengan reasoning.
48
 Istilah 
penalaran matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical 
reasoning. Karin Brodie dalam Enika Wulandari menyatakan bahwa, 
“Mathematical reasoning is reasoning about and with the object of 
mathematics.”49 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran matematis 
adalah penalaran mengenai dan dengan objek matematika. Objek matematika 
dalam hal ini adalah cabang-cabang matematika yang dipelajari seperti 
statistika, aljabar, geometri dan sebagainya.  
Math Glossary menyatakan definisi penalaran matematis sebagai berikut, 
“Mathematical reasoning: thinking through math problems logically in order to 
arrive at solutions. It involves being able to identify what is important and 
unimportant in solving a problem and to explain or justify a solution.”50 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran matematis adalah berpikir 
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mengenai permasalahan-permasalahan matematika secara logis untuk 
memperoleh penyelesaian dan bahwa penalaran matematis mensyaratkan 
kemampuan untuk memilah apa yang penting dan tidak penting dalam 
menyelesaikan sebuah permasalahan dan untuk menjelaskan atau memberikan 
alasan atas sebuah penyelesaian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis adalah kemampuan atau kesanggupan untuk melakukan 
suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir secara sistematik untuk 
menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar 
pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau 
diasumsikan sebelumnya yang berkaitan dengan masalah matematis. 
b. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 
Departemen Pendidikan Nasional dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen 
No.506/C/PP/2004 sebagaimana yang dikutip oleh Syafrudin tentang 
indikator-indikator penalaran matematis antara lain mampu : 
a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar 
dan diagram.  
b. Mengajukan dugaan.  
c. Melakukan manipulasi matematika.  
d. Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi.  
e. Menarik kesimpulan dari pernyataan.  
f. Memeriksa kesahihan suatu argumen. 
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Berdasarkan uraian di atas indikator kemampuan penalaran matematis 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan, 
gambar, sketsa atau diagram. 
2) Kemampuan mengajukan dugaan. 
3) Kemampuan menentukan pola untuk membuat suatu generalisasi. 
4) Kemampuan melakukan manipulasi matematika. 
5) Kemampuan memberikan alasan terhadap beberapa solusi. 
6) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. 
7) Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi 
c. Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Instrumen penelitian untuk tek kemampuan penalaran matematis adalah 
dengan menggunakan tes uraian dengan soal berdasarkan dengan indikator dari 
kemampuan penalaran matematis tes tersebut dilakuakan untuk mengetahui 
kemampuan penalaran matematispeserta didik dalam pelajaran matematika. 
Nilai kemampuan penalaran matematis peserta didik didapat dari 
penskoran terhadap jawaban peserta didik pada setiap butir soal. Kritreria 
penskoran dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
 
No 






lisan, tertulis, gambar 
dan diagram 
Tidak dapat menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, tertulis, gambar 
dan diagram 
0 
Dapat menyajikan pernyataan matematika 
secara lisan, tertulis, gambar dan diagram 
tetapi salah 
1 
Dapat menyajikan pernyataan matematika 
secara lisan, tertulis, gambar dan diagram 
tetapi kurang lengkap 
2 
Dapat menyajikan pernyataan matematika 
secara lisan, tertulis, gambar dan diagram 
dengan benar 
3 
2 Mengajukan dugaan 
Tidak dapat mengajukan dugaan sama 
sekali 
0 
Dapat mengajukan dugaan tetapi salah 1 
Dapat mengajukan dugaan tetapi kurang 
lengkap 
2 




Tidak dapat melakukan manipulasi 
matematika sama sekali 
0 
Dapat melakukan manipulasi matematika 
tetapi salah 
1 
Dapat melakukan manipulasi matematika 
tetapi kurang lengkap 
2 







atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
Tidak menyusun bukti, memberikan alasan 
atau bukti terhadap kebenaran solusi sama 
sekali 
0 
Dapat menyusun bukti, memberikan alasan 
atau bukti terhadap kebenaran solusi tetapi 
salah 
1 
Dapat menyusun bukti, memberikan alasan 





Dapat menyusun bukti, memberikan alasan 







Tidak dapat menarik kesimpulan dari 
pernyataan sama sekali 
0 
Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan 
tetapi salah 
1 
Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan 
tetapi kurang lengkap 
2 






Tidak dapat memeriksa kesahihan suatu 
argumen sama sekali 
0 
Dapat memeriksa kesahihan suatu argumen 
tetapi salah 
1 
Dapat memeriksa kesahihan suatu argumen 
tetapi kurang lengkap 
2 




Menentukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematika untuk 
membuat generalisasi 
Tidak dapat menentukan pola atau sifat dari 
gejala matematika untuk membuat 
generalisasi sama sekali 
0 
Dapat menentukan pola atau sifat dari 
gejala matematika untuk membuat 
generalisasi tetapi salah 
1 
Dapat menentukan pola atau sifat dari 
gejala matematika untuk membuat 
generalisasi tetapi kurang lengkap 
2 
Dapat menentukan pola atau sifat dari 
gejala matematika untuk membuat 
generalisasi dengan benar 
3 




B. Penelitian Yang Relevan 




1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusmaniar, Penelitian berjudul “Pengaruh 
Model Make a Match terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Struktur dan 
Fungsi Bagian Tumbuhan di Kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh.” Hasil 
observasi yang penulis lakukan pada SD Negeri 20 Banda Aceh, bahwa guru 
mata pelajaran IPA selama ini sudah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif, namun masih terpaku pada satu model pembelajaran yaitu jigsaw. 
Adapun model-model pembelajaran yang lain seperti model make a match tidak 
pernah diterapkan. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam 
belajar, karena menimbulkan kebosanan. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
model make a match terhadap hasil belajar siswa pada Materi Struktur dan 
Fungsi Bagian Tumbuhan di kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model make a match terhadap 
hasil belajar siswa pada Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan di kelas 
IV SD Negeri 20 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV-1 yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar. Analisis data dilakukan 
dengan menghitung ketuntasan hasil belajar siswa, dengan menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel 
(10,67>1,71). Berdasarkan ketentuan pengujian, Ho ditolak H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan model make a 
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match dalam pembelajaran materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan pada 
siswa kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Syafrudin, dengan judul “Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Kooperatife Tipe Make A Match Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2013/2014”.  Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 
mendapat pembelajaran dengan kooperatif tipe make a match lebih baik dari 
pada peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya menguji kemampuan 
penalaran ditinjau dari gaya belajar, sedangkan pada penelitian ini menguji 
kemampuan penalaran ditinjau dari tipe kepribadian. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Rohendi, dengan judul “Penerapan 
Cooperative Learning Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII Dalam Pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi”.52 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang 
mendapat pembelajaran dengan kooperatif tipe make a match lebih baik dari 
pada peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe make a match. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya mengukur hasil 
belajar siswa, sedangkan pada penelitian ini mengukur kemampuan penalaran 
matematis peserta didik. 
 
C. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data.
53
 Maka dalam penelitian ini 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat  perbedaan pengaruh anatara model  pembelajaran kooperatif  
tipe make a match dan model pembelajaran konvensional  terhadap 
kemampuan  penalaran matematis peserta didik kelas V MI Al-Islam Bina 
Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah. 
 
 
2. Hipotesis Statistik 
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a. Ho :  1 =  2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh antara model  
pembelajaran kooperatif  tipe make a match dengan  pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan  penalaran matematis peserta didik). 
H1 :  1    2 (terdapat perbedaan pengaruh antara model  pembelajaran 
kooperatif  tipe make a match dengan  pembelajaran konvensional 




A. Jenis dan Desain Penelitian 
Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode adalah cara 
atau jalan yang akan digunakan mencari kebenaran dalam suatu penelitian, 
sebagaiman pendapat Sugiyono bahwa Metode Penelitian adalah “cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”1  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, yang selanjutnya dianalisis 
bagaimana kemampuan penalaran matematis setelah kegiatan pembelajaran 
tersebut.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
pelakuan tertentu terhadap orang lain dalam kondisi yang terkendalikan dan 
bentuknya adalah quasi eksperimen design. 
Quasi eksperimen design yaitu desain ini memiliki kontrol tetapi tidak 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R  D (Bandung : Alfabeta, cet. 16, 





 eksperimental design yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk desain nonequivalen control group design.
3
 
Nonequivalent control group design, desain ini hampir sama dengan pretest dan 
posttest control group design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak.
4
dengan arti lain 
pengambilan sampel secara tidak acak dimana masing – masing anggota tidak 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih anggota sampel. Dengan desain 
sebagai berikut:   
Tabel 3.1 










O1 dan O3  :Pretes 
O2 dan O4 : Posttest 
X  : Treatment berupa penerapan model  make a match 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 
secara acak. Peserta didik kelas VA sebagai kelompok eksperimen (O1) diberi 
                                                 
2 Ibid, h. 77. 
3 Ibid, h. 79. 
4 Ibid, h.79 
O1  X O2 
................................. 
O3       O4 
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perlakuan X (pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match) dan peserta didik kelas VB (O3) sebagai 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan Y ( pembelajaran menggunakan model 
konvensional). Kedua kelompok diberi tes awal untuk mengetahui keadaan 
awal dari kedua kelompok tersebut. Setelah kelompok eksperimen diberi 
perlakuan, kemudian kedua kelompok tersebut diberi tes akhir untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan yang telah diberikan. Hasil dari tes akhir pada 
kelompok kontrol digunakan sebagai pembanding bagi dampak perlakuan yang 
yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang di inginkan. Penelitian ini bertempat 
di MI Al-Islam Bina Karya Putra. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang berlangsungnya penelitian atau 
saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai Maret tahun pelajaran 2016/2017 
 
C. Definisi Operasional Variabel  
Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi, atau menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. 
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1. Variabel Independent (variabel bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebasnya adalah belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a match (x) 
2. Variabel Dependent (variabel terkait). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel terkaitnya adalah kemampuan penalaran matematis (y). pengaruh 
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terkait (Y) dapat 




Definisi operasional variabel adalah definisi yang akan dioperasikan 
dan dapat diukur. Setiap variabel akan dirumuskan dalam bentuk rumus 
tertentu, hal ini berguna untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan 
untuk memudahkan pengukuran agar dalam penelitian ini dapat di ukur.  
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
5
. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra 
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Ibid. h. 80. 
Belajar dengan model 








Tahun Ajaran 2016/2017, dengan jumlah peserta didik 54 dengan distribusi 
kelas sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Distribusi Peserta Didik Kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra 
 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1 V A 17 
2 V B 17 
 Jumlah  populasi 34 




Sample is a subset of population.
6
 Artinya sampel adalah bagian dari 
populasi. Populasi dalam penelitian terdiri dari dua kelas yang keadaannya 
dianggap homogen dan dalam penelitian ini akan diambil seluruhnya sebagai 
sampel, maka penelitian ini menggunakan penelitian populasi. Penelitian 
populasi yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai objek penelitian, oleh 
karena itu penelitian populasi disebut juga dengan sensus.
7
 Sampel dalam 
penelitian adalah peserta didik kelas VA dan kelas VB dengan jumlah peserta 
didik kelas A adalah 27 dan kelas B adalah 27. Jadi sampel yang terpilih 
berjumlah 54 peserta didik. Sampel dua kelas tersebut akan dikatagorikan 
dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas A sebagai kelas eksperimen 
yang diajar oleh peneliti model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rinika Cipta, 
Cet. 14, 2010), h.174. 
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Kelas B adalah kelas kontrol yang diajar oleh peneliti model pembelajaran 
konvensional. 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampling technique is the process of obtainin information.
8
 Artinya 
tehnik sampling adalah suatu proses mengumpulkan informasi. Teknik 
sampling adalah suatu cara pengumpulan data yang sifatnya menyeluruh atau 
diambil sebagian untuk mewakili populasi.
9
 Dalam penelitian ini teknik 
sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik 
pengambilan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. 
Selanjutnya kelas-kelas dalam distribusi tabel 3.2 akan dipilih secara “acak 
kelas” untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ada beberapa tahapan dalam pengambilan sampel secara “acak kelas” 
dalam penelitian ini, yaitu: 1) menuliskan nomor-nomor pada kertas kecil, 2) 
kertas digulung kemudian dikocok untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 Karena populasi hanya terdiri dari dua kelas, maka seluruh populasi 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Dimana, kelas V A akan dijadikan sebagai 




                                                 
8
C.R Kohtari, Research Methodology: Method and Techniques, (New Delhi: New Age, 2004), 
h.152  
9
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakuakan 
pengukuran, dalam hal ini alat untuk mengumpulkan data pada suatu penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dasajikan pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Instrumen penelitian dan Tujuan Instrumen Penelitian 
 
No Jenis Instrumen Tujuan Sasaran Waktu 









tipe make a match 
Peserta  
Didik 
Di awal dan di 
akhir 
       proses 
          Pembelajaran. 
 
Tes yang diberikan berupa butir soal uaraian (essay) untuk mengukur 
kemampuan penalaran matematis peserta didik.  Pembuatan soal tes berpedoman 
pada indikator kemampuan penalaran matematis. Dalam upaya mendapatkan data 
yang akurat maka tes harus memenuhi kriteria tes yang baik. Tes yang baik harus 
memenuhi beberapa persyaratan penting, yaitu validitas, uji tingkat kesukaran, 
uji daya beda, uji reliabilitas.
10
 Bentuk tes yang digunakan adalah tipe tes esai 
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G. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto, “Validitas adalah keadaan suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau keshahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang shahih atau valid mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
rendah.” Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Adapun untuk menguji validitas dalam 
penelitian ini digunakan validitas isi. Validitas isi bertujuan untuk mengintimasi 
dengan analisis rasional, untuk mengetahui sejauh mana butir-butir tes 
mencakup atau mencerminkan keseluruhan isi objek yang hendak diukur.
11
 
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas 
isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik 
pengembang instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang akan diteliti, 
indikator sebagai tolak ukur dengan nomor butir (item) pertanyaan atau 
pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Pada setiap instrumen non-
tes terdapat butir-butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji 
validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan 
dengan para ahli (validator), selanjutnya diuji cobakan dengan analisi item atau 
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 Selanjutnya uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus produk momen dari Karl Pearson dengan taraf 5%. 
Adapun rumusnya dapat dituliskan sebagai berikut: 
  










rxy : Koefisiensi korelasi suatu butir atau item 
n  : banyaknya subyek yang dikenai tes 
X : skor untuk butir ke-i (dari subyek uji coba) 





Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 
0,00≤  r < 0,20 
0,20 ≤ r <0 0,40 
0,40 ≤ r <0 0,60 
0,60 ≤ r <0 0,80 






  Sumber : Sugiyono, Motode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung, 
Alfa Beta, 2014 
 Keterangan : 
 r = indeks validitas 
Diketahui ɑ  = 5% dan rtabel = 0,497, bila rhitung dibawah 0,497 maka 
dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus 
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diperbaiki atau tidak dipakai. Peneliti ini memerlukan butir-butir soal dengan 
kriteria valid, sehingga butir-butir soal yang tidak valid tidak dipakai. 
Tabel 3.5 
Interprestasi Indeks korelasi “r” Product Moment 
Besarnya “ r” Product Moment Interpretasi 
        rhitung < 0,497 Tidak Valid 
        rhitung  ≥ 0,497 Valid 
 
Uraian dari interpretasi korelasi “r” Product Moment disajikan dalam 
tabel 3.6 dibawah ini : 
Tabel 3.6 
Validitas Item Soal 
No Soal rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,5120 0,497 Valid 
2 0,5387 0,497 Valid 
3 0,5395 0,497 Valid 
4 0,3966 0,497 Tidak Valid 
5 0,5395 0,497 Valid 
6 0,3116 0,497 Tidak Valid 
7 0,5396 0,497 Valid 
8 0,5396 0,497 Valid 
9 0,5995 0,497 Valid 
10 0,7339 0,497 Valid 
Dari hasil perhitungan uji instrumen peserta didik dengan 10 soal pada 
tebel 3.6 diatas menunjukan bahwa terdapat 2 item soal yang memiliki rhitung < 
rtabel atau tidak valid yaitu nomer 4 dan 6. Sedangkan 8 item soal memiliki rhitung 
≥ rtabel yaitu soal nomer 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, dan 10. Dengan dilengkapi uraian 




Kriteria Hasil Analisis Uji Validitas Soal 
No Kriteria Jumlah Soal Kesimpulan 
1 Sangat Kuat - - 
2 Kuat 1 10 
3 Sedang 7 1,2,3,5,7,8, dan 9 
4 Rendah 2 3 dan 6 
5 Sangat Rendah - - 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 
dikatakan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.
14
 Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur. Untuk menentukan 
tingkat reabilitas tes digunakan dengan pengjian internal consistensy, yakni 
dilakukan metode satu kali tes, kemudian yang diperoleh dianalisis dengan 
teknik tertentu. Untuk menguji reabititas soal tes menggunakan metode Kuder 
Richardson yaitu dengan rumus KR-20. 
    = [
  
   
] [   
  ∑  
  
] 
Keterangan : r11 
r11  : Reabilitas instrument secara keseluruh 
p  : Populasi subjek yang menjawab item  dengan benar 
q  : Popolasi subjek yang menjawab salah (1-p) 
s
2  : 
Varians total 
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n  : Banyak butir item 
pq : Jumlah hasil perkalian p dan q 
  Adapun kriteria untuk reliabilitas : 
Tabel 3.8 
Kriteria Reliabilitas 
Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 
0,00≤  r < 0,20 
0,20 ≤ r <0 0,40 
0,40 ≤ r <0 0,60 
0,60 ≤ r <0 0,80 






  Sumber : Sugiyono, Motode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung, 
Alfa Beta, 2014 
Setelah butir soal dilakukan uji validitas, item – item yang valid di 
ujikan kembali kedalam reliabilitas. Untuk menguji reliabilitas soal tes, 
digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20) dan hasil yang diperoleh ialah 
0,803 dengan kriteria reliabilitas sangat kuat. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa item-itemnya dapat digunakan dalam penelitian dan dapat dipakai 
sebagai alat ukur. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar.
15
 Instrumen yang terlalu mudah tidak akan merangsang peserta 
didik untuk mempertinggi usahanya dalam memecahkan masalah. Sebaliknya, 
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik putus asa dan tidak 
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mempunyai semangat untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauannya.
16
 Untuk 
menentukan tingkat kesukaran item instrumen penelitian dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut. 





P  : Proportion = proporsi = angka indeks kesukaran item 
   : Jumlah peseta didik yang menjawab soal tes dengan benar 
JS : Jumlah seluruh peserta didik yang di tes 
Selanjutnya besar tingkat kesukaran soal berkisar antara 0,00 sampai 1,00 
yang di klasifikassi kedalam tiga kategori sebagai berikut : 
Tabel 3.8 
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
 
Besar P Interprestasi 
P ≤ 0,30 
0,30 < P ≤ 0,70 





Sumber: Anas Sudijono, Penghantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, 
Rajawali Pers 2013 
 




                                                 
16




Kriteria Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 
No Kriteria Jumlah Soal Nomor Butir Soal 
1 Mudah 1 6 
2 Sedang 9 1,2,3,4,5,7,8,9 dan 10 
3 Sukar - - 
 
Setelah peneliti melakukan uji coba pada peserta didik yang berjumlah 
29 orang responden (testee) diluar sampel peneliti dengan memberikan 10 
soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal, dari 10 butir soal 
yang telah peneliti ujikan soal yang termasuk kategori mudah ialah butir soal 
nomor 10. Sedangkan soal yang berkategori sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 
serta butir soal untuk kategori sukar tidak ada. Hasil uji coba dapat dilihat 
pada lampiran .Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang 
masuk ke dalam kategori cukup atau sedang yaitu soal-soal yang mempunyai 
indeks kesukaran antara antara  0,30 < P ≤ 0,70.17 
4. Uji Daya Pembeda (DP) 
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item tes hasil belajar untuk 
dapat membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 
peserta didik yang berkemampuan rendah.
18
 Adapun rumus untuk menentukan 
daya pembeda tiap item instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
DP =  
  
  
 -  
  
  
 = PA - PB 








DP : Daya Pembeda  
PA  : Proposisi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab butir 
                  soal dengan benar. 
PB   : Proposisi peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab butir 
                 soal dengan benar. 
BA       : Banyaknya teste kelompok  atas yang menjawab benar. 
BB  : Banyaknya teste kelompok  bawah  yang menjawab benar. 
JA  : Jumlah teste yang termasuk kelompok atas. 
JB  : Jumlah teste yang termasuk kelompok bawah.
19
 
Selanjutnya hasil akhir perhitungan daya pembeda (D) dikonsultasikan 
dengan indeks daya beda sebagai berikut: 
Tabel 3.10 




Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 
0,00 Sangat jelek 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0.20 < D ≤  0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
>0,70 Sangat baik 
 
Uraian dari hasil analisis daya pembeda disajikan dalam tabel 3.11 
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Hasil Analisis Uji Daya Beda Butir Soal 
No Kriteria Jumlah Soal Nomor Butir Soal 
1 Sangat Jelek - - 
2 Jelek 2 4 dan 6 
3 Cukup 3 1,3 dan 10 
4 Baik 5 2, 5, 7, 8 dan 9 
5 Sangat Baik - - 
 
Setelah peneliti melakukan uji coba pada peserta didik yang berjumlah 29 
orang responden (testee) di luar sampel penelitian dengan memberikan 10 
butir soal. Berdsarkan kriteria dan hasil anlisis daya pembeda yang peneliti 
ujukan, didapatkan bahwa 2 soal yang berkriteria jelek ialah nomor 4 dan 6. 
Soal berkriteria cukup (sedang) terdapat 3 soal ialah 1,3, dan 10. Soal yang 
berkriteria baik terdapat 5 soal ialah nomor 2, 5, 7, 8, dan 9. Sedangkan yang 
berkriteria sangat baik tidak ada. 
H. Teknik Pengumpulan Data  
 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh 
elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.
21
 Teknik 
pengumpulan data yang dimaksud disini adalah suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui : 
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1. Metode Wawancara  
 
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau 
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.
22
 Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang jelas untuk kebutuhan penelitian. Dalam penelitian 
ini, metode ini digunakan oleh peneliti untuk mewawancarai guru mata 
pelajaran matematika. 
2. Metode Tes  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tes sebagai metode 
pokok. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 




Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
pada aspek kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
match, dan model pembelajaran konvensional. 
3. Metode Dokumentasi  
 
Dokumen adalah “teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.”24 Teknik ini 
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merupakan cara pengumpulan data berupa peninggalan tertulis seperti arsip 
data sekolah, peserta didik, catatan-catatan transkip dan lain-lain yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian.  
I. Analis Data 
 
1. N-Gain 
Uji Gain yaitu data yang utama di pakai untuk melihat peningkatan hasil 
belajar pada pretest dan posttest. Data tersebut di analisis untuk melihat skor 
hasil tes. Selanjutnya hasil tes tersebut di hitung rata-ratanya. Serta menghitung 
N-Gain antara pretest dan posttest untuk menghitung N-Gain dapat di gunakan 
rumus : 
       
          
          
 
Keterangan : 
Spost = Skor Posttest 
Spre = Skor Pretest 
Smaks = Skor Maksimum 
  N-Gain yang diperoleh dari tes kemampuan kognitif (pretest dan 
posttest) menunjukan perubahan atau dilihat berdasarkan kriteria pada tabel 
Tabel 7 
Kategori Perolehan Skor N-Gain 
Batasan Kategori 
g> 0,7 Tinggi 
0,3 < g < 0,7 Sedang 




2. Uji Normalitas 
Untuk melakukan pengujian hipotesis, digunakan rumus statistik yang 
hanya berlaku jika data berasal dari populasi yang distribusi normal. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak.
25
 Terdapat beberapa uji normalitas 
data antara lain uji Liliefors, uji Chi-Kuadrat, uji Kolmogorov smirnov, dan 
sebagainya. Uji kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Liliefors karena 
datanya tidak bergolong atau berkelompok. Langkah-langkah untuk melakukan 
uji Liliefors sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 :  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b. Taraf Signifikansi  
c. Statistik Uji 









F(zi) = P(Z zi); Z ~N(0,1) 
S(zi) = proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi 
Xi    = skor responden 
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d. Daerah Kritik (DK) ={ L  L > L n; }; n adalah ukuran sampel 
e. Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik. 
f. Kesimpulan  
1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika tidak tolak 
H0. 




J. Uji homogenitas 
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki varians yang 
homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogonitas 
dua varian atau dua fister. Yaitu : 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dengan varians 2 







 , dimana S
2 
= 
       ( )) 
  (    )
 
Keterangan : 
F : Homogenitas 
  
  : Varians terbesar 
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    : Varians terkecil 
  Adapun kriteria untuk uji homogenitas ini adalah : 
         Ho diterima jika Fh ≤ F1                  Ho :   data memiliki varians homogen 
         Ho diterima jika Fh ≥ F1   Ho : data yang tidak memilikimemiliki varians     
homogen 
3. Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah test “t”, karena 
dalam penelitian ini, peneliti akan mencari perbedaan rata-rata dari kedua 
sampel. Test “t” atau “t” Test, adalah salah satu test statistik yang dipergunakan 
untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan 
bahwa diantara dua buah Mean sampel yang diambil secara random dari 
populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
27
 Adapun 
langkah-langkah test “t” sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya: 
Ho : µ1 ≤ µ2 (Rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 
mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a match, kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan 
penalaran matematis peserta didik yang mendapat pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional). 
H1 : µ1 > µ2  (Rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 
mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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tipe Make a match, lebih dari rata-rata kemampuan penalaran matematis 
peserta didik yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional). 
Menentukan nilai thitung dihitung dengan rumus: 
 
 
       
 ̅   ̅ 
( 




Ttabel = t (a;n1+ n2 – 2) 
 ̅  = Rata-rata nilai kelas eksperimen 
 ̅  = Rata-rata nilai kelas control 
    = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
    = Banyaknya peserta didik kelas control 
    = Standar deviasidari peserta didik  kelas eksperimen 
S2  =  Standar deviasidari peserta didik  kelas control. 
S   =  Standar Deviasi gabungan 
Hipotesis uji : 
Ho : Model kooperatif tipe Make a match tidak memberikan pengaruh    
yang lebih baik dari pada model konvesional 
H1      : Model kooperatif tipe Make a match tidak memberikan pengaruh    yang     




Ho : 1 ≤ 2 
Ho : 1 > 2 
Keterangan : 
1 = nilai hasil tes penalaran matematis peserta didik kelas eksperimen 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitaif yang berupa 
hasil tes penalaran matematis pada peserta didik kelas Va sebagai kelas eksperimem 
dan kelas Vb sebagai kelas kontrol pada semester genap materi volume kubus dan 
balok. Data tersebut di peroleh dari 34 peserta didik, dengan 17 peserta didik pada 
kelas Va dan 17 peseta didik dari kelas Vb. Pada kelas eksperimen proses 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match, 
sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan model 
konvesional. 
1. Data Hasil pretest dan posttest 
Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
model kooperatif tipe make a matchdan pada kelas kontrol menggunakan model 
konvesional. Adapun hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest pada peserta didik 
dapat diuraikan pada tabel 4.1 sebagai berikut  
 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Perbandingan Nilai Rata –Rata Tes Penalaran Matematis 
Peserta Didik Kelas V Materi Volume Kubus Dan Balok 
 Kelas Eksperimen (Va) Kelas Kontrol ( Vb) 
Pretest Posttest N-
Gain 




















53,24 82,94 0,627 sedang 47,06 72,65 0,460 Sedang 
 
 Tabel 4.1 menunjukan bahwa perolehan nilai rata – rata pretest di kelas 
eksperimen (Va) sebesar 53,24 sedangkan nilai postes sebesar 82,94 dengan nilai N – 
Gain 0,627. Sedangkan pada kelas kontrol (Vb) memperoleh nilai pretest sebesar 
47,06 sedangkan posttest 72,65 dengan nilai N-Gain 0,460. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata – rata pretest dan posttest peserta didik di kelas 
eksperimen meningkat jika di bandingkan dengan kelas kontrol sama-sama 
menunjukan klasifikasi sedang, dengan rata-rata nilai N –Gain kelas eksperimen lebih 
besar dari pada kelas kontrol. Pengelompokan N-Gain hasil tes penalaran matematis 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Pengelompokan N-Gain Hasil Tes Penalaran Matematis 
Peserta Didik Kelas V Materi Volume Kubus Dan Balok 
 
Materi Volume Kubus dan Balok 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N-Gain Jumlah Siswa Presentase N-Gain Jumlah Siswa Presentase 
Tinggi 8 orang 47,06% Tinggi 2 orang 11,76% 
Sedang 8 orang 47,06% Sedang 11 orang 64,71% 
Rendah 1 0rang 5,88% Rendah 4 0rang 23,53% 
 
 Tabel 4.7 menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil tes penalaran peserta 
didik yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi volume 
kubus dan balok, mulai dari kategori N-Gain rendah, sedang hingga tinggi setelah 
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pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe make a match. Pada kelas 
eksperimen untuk kategori N-Gain rendah terdapat 1 orang peserta didik, pada 
ketegiri sedang terdapat 8 orang peserta didik dan kategori tinggi terdapat 8 orang 
peserta didik. Sedangkan kelas kontrol pencapaian nilai N-Gain pada ketegori rendah  
terdapat 4 orang peserta didik, pada kategori sedang mendapat 11 orang peserta didik 
dan kategori tinggi terdapat 2 orang peserta didik. 
2. Analisis Data 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu kemampuan 
penalaran matematis.Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil berasal dari distribusi normal atau tidak.Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabe 4.8 dibawah ini : 
Tabel 4.8 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas kelas eksperimen 
 
Karakteristik Kelas eksperimen Hasil Interpretasi 





Lhitung 0,070 0,082 0,060 
Ltabel 0,206 0,206 0,206 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan penalaran matemetis yang 
terangkum dalam Tabel 4.8 di atas, tampak nilai pretest pada kelas eksperimen 
sampel distribusi normal, dimana Lhitung (0,070) < Ltabel (0,206), pada posttest kelas 
eksperimen juga berdistribusi normal Lhitung(0,082) < Ltabel (0,206), dan nilai N –Gain 
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kelas eksperimen juga berdistribusi normal dengan Lhitung(0,060) < Ltabel (0,206), 
sedangkan uji hasil normalitas pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:
   Tabel 4.8 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas kelas kontrol 
 
Sumber : data diolah 
hasil uji normalitas data kemampuan penalaran matemetis yang terangkum 
dalam Tabel 4.9 di atas, tampak nilai pretest pada kelas kontrol sampel distribusi 
normal, dimana Lhitung (0,066) < Ltabel (0,206), pada posttest kelas kontrol  juga 
berdistribusi normal Lhitung(0,150) < Ltabel (0,206), dan nilai N –Gain kelas kontrol 
juga berdistribusi normal dengan Lhitung(0,045) < Ltabel (0,206), 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu kemampuan 
penalaran matemetis. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
dalam penelitian berasal dari variansi populasi yang homogen (mempunyai variansi-
variansi yang sama). Berdasarkan pengujian data populasi yang telah terbukti 
berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya data dianalisis dengan pengujian 
homogenitas variansi kedua sample. Hasil homogenitas untuk pretest dan posttest 
dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini : 
Karakteristik Kelas eksperimen Hasil Interpretasi 





Lhitung 0,066 0,150 0,045 




Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 




Hasil posttest dan pretest  
Hasil 
 
Interprestasi Pretest Posttest N-Gain 
Fhitung 2,069 1,002 0,987  




Ftabel 2,33 2,33 2,33 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, baik data kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol pada taraf signifikansi 0,05 menunjukan data pada pretest Fhitung (2,069)≤  
Ftabel(2,33), data pada hasil posttest Fhitung (1,002)≤  Ftabel(2,33), dan data hasil N-Gain 
Fhitung (2,987)≤  Ftabel(2,33), artinya Ho diterima dengan data memiliki varian 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
.Berdasarkan perhitungan uji prasyarat yang dilakukan, data telah memenuhi 
syarat yaitu berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen, sehingga 
untuk dapat menjawab rumusan masalah dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan penalaran matematis  kelas 
eksperimen lebih dari kelas kontrol. Untuk uji hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan uji t dengan taraf nyata 0,05 terhadap hasil pretest untuk mengetahui 
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bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama dengan hipotesis 
penelitian:  
Tabel 4.11 
Rekapitulasi Uji Hipotesis 
 










H1 diterima Posttest 3,384 
N-Gain 2,355 
Sumber : Pengolahan Data Lampiran  
Dari hasil perhitungan diperoleh pada pretest menunjukan THitung (1,995) > 
TTabel (1,68). Posttest menunjukan THitung (3,384) > TTabel (1,68),dan sedangkan N-
Gain THitung (2,355) > TTabel (1,68), dengan demikian hasil perhitungn menunjukan 
Thitung >Ttabel, artinya maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya rata-rata kemampuan 
penalaran matematis peserta didik yang mendapat pengajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran make a match lebih baik dari rata-rata kemampuan penalaran 
matematis peserta didik yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 




B. Pembahasan Hasil  
Pada penelitian ini menggunakan desain quasi eksperiment dengan rancangan 
nonequivalen control group design. Peneliti mengambil data kelas sebagai berikut 
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sampel yaitu kelas Va (kelas eksperimen) dan kelas Vb (kelas kontrol) dengan jumlah 
peserta didik 34 peserta didik. Kelas eksperimen 17 peserta didik dan kelas kontrol 
17 peserta didik. Pada kelas eksperimen diterapkan model kooperatif tipe make a 
match dan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Peneliti ini terdiri dari 
variabel bebas (X) yaitu belajardengan model kooperatif tipe make a match, serta 
variabel terkait (Y) yaitu hasil tes penalaran matematis.. 
Dalam menunjang suatu keberhasilan model belajar matematika kelas V MI, 
model kooperatif tipe make a match sangat penting digunakan dalam proses belajar 
mengajar yang merupakan model yang sangat menunjang keberhasilalan peserta 
didik. Untuk mendapatkan kemampuan hasil tes penalaran matematis yang baik di 
perlukan model pembelajaran yang dapat di jadikan sebagai salah satu model 
pembelajaran dapat memotivasi peserta didik agar lebih aktif, kraetif dan mandiri 
dalam hal proses belajar mengajar. Hal ini sangat di perlukan untuk dapat membantu 
dalam menyampaikan materi pelajaran melalui model kooperatif tipe make a match 
yang dapat menghasilkan suatu hasil penalaran matematis yang baik. Untuk itu di 
butuhkan model kooperatif tipe make a match dalam menggikatkan hasil belajar 
matematika pesrta didik khususnya penalaran matematis. Dalam penelitian ini 
diterapkan model kooperatif tipe make a match dan model konvensional dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 
Sebelum soal tes kemampuan penalaran digunakan, terlebih dahulu di 
validasi, kemudian di uji cobakan pada pesrta didik kelas VI MI Al-Islam Bina Karya 
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Putra, tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui validitas butir soal, tingkat 
kesukaran, daya beda dan tingkat reliabilitas soal tes. Setelah  soal tes di uji cobakan, 
sebelum pembelajaran di mulai kedua kelompok kelas diberikan pretest terlebih 
dahulu untuk melihat hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 
kemudian diberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen diterapkan model kooperatif 
tipe make a match, dan kelas kontrol diberikan model konvensional. 
Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberikan postest  untuk melihat 
penggaruh penggunaan model kooperatif tipe make a matchyang sudah diterapkan. 
Soal tes yang digunakan merupakan instrumen yang di uji validitas, tingkat 
kesukaran, daya beda, dan reliabilitasnya. Terdapat sebanyak 10 soal pertanyaan 
dengan bobot nilai yang terdapat pada rubrik penilaian.  Masing-masing dilaksanakan 
sebanyak 5 kali pertemuan yaitu 4 kali proses belajar mengajar dan satu pertemuan 
pengambilan data tes kemampuan paenalaran matematis. 
Pada kelas eksperimen peserta didik belajar dengan menggunakan model 
kooperatif tipe make a match, sesuai rencana yang telah dibuat di RPP bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik 
pada pelajaran matematika di dalam penelitian ini. Pelaksaan yang di lakukan tidak 
boleh kaku yaitu harus menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada. Sehingga 
perencanaan yang di buat bisa tercapai. Kegiatan pembelajaran paada kelas 
eksperimen yaitu Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan.Setiap peserta didik 
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secara acak akan mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal atau 
jawaban.Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegangnya.Setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok dengan 
kartunya.Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
akan diberi nilai.Jika waktu sudah habis dan peserta didik belum dapat mencocokkan 
kartunya dengan temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
akan mendapatkan hukuman yang telah disepakati bersama.Guru memamnggil setiap 
pasangan untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. Sedangkan pasangan lain dan 
peserta didik yang tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan 
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.Setelah satu babak, kartu dikocok 
lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya. Dan guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan 
terhadap materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah di lakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol data yang di peroleh untuk kelas eksperimen dengan 
rata – rata nilai posttest sebesar 82,94 dengan N-Gain 0,63 dengan kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai posttest sebesar 72,65 dengan N-Gain 
0,46 kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa perolehan rata-rata nilai hasil tes 
kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 
menunjukan klasifikasi sedang, dengan rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih 
besaar dari pada kelas kontrol. Faktor penyebab hasil tes kemampuan penalaran 
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matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  di atas dikarenakan peserta 
didik yang berada di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan di kelas kontrol 
karena  pada kelas eksperimen  dilakukan dengan cara belajar menyenangkan . faktor 
aktif dan tidaknya peserta didik  juga diketahui  pada saat pembelajaran.  Fakta 
penelitian di dukung oleh kelebihan dari model kooperatif tipe make a match, dimana 
peserta didik berpartisipasi untuk mencari pasangan soal atau jawaban yang di 
bawanya sehingga peserta didik menjadi aktif , kreatif dan mandiri dalam proses 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Pembahasan selanjutnya yakni kelas kontrol proses pembelajaran berlangsung 
cukup baik, tapi dalam kegiatan pembelajaran peserta didik kurang aktif karena pada 
kelas kontrol model pembelajaran yang digunakan yaitu model konvensional 
sehingga peserta didik menjadi tidak aktif, hanya monoton guru menyampaikan 
materi sedangkan peseta didik memperhatikan, kurangnya interaksi antara peserta 
didik dan guru menjadikan peserta didik kurang memahami  materi yang di 
sampaikan oleh guru. Secara keseluruhan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe make a match berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan hasil tes 
kemampuan penalaran matematis peserta didik, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
peningkatan hasil tes kemampuan penalaran matematis lebih tinggi dari pada rata-rata 




Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan 
menggunakan  wawancara, dokumentasi dan tes. Wawancara digunakan peneliti 
untuk pengumpulan data, menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan untuk 
mendapatkan informasi dari ibu Rusmini, S.Pd selaku pendidik mata pelajaran 
matematika kelas V. Dokumentasi digunakan peneliti untuk pengambilan foto 
kegiatan pembelajaran, nama peserta didik dan profil sekolah. Tes kemampuan 
penalaran matematis yang diberikan kepada peserta didik berupa tes tertulis (essay) 
tentang materi Volumekubus dan balok. Tes tersebut sebagai alat ukur kemampuan 
penalaran matematis.Hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik diberi 
skor sesuai kriteria penskoran. 
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan yang telah dilakukan, 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa kelas yang diambil sebagai sampel dalam 
penelitian berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari kondisi yang sama yaitu mempunyai 
kemampuan awal yang sama.Peneliti dapat mengukur pengaruh pada kelompok 
eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok 
kontrol. Pengaruh penelitian di analisis dengan menggunakan uji-t . jika ada 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka 
perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.  
Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil tes kemampuan penalaran 
matematis dengan model kooperatif tipe make a matchhasil uji coba normalitas data 
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posttest bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol < Ltabel maka Ho diterima 
berarti data hasil tes kemampuan penalaran matematis pada pelajaran matematika 
materi volume kubus dan balok serta model pembelajaran kooperatif tipe make a 
matchpeserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas untuk kelas model kooperatif tipe make a matchhasil 
perhitungan tersebut terlihat bahwa Fhitung ≤ Ftabel. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa populasi berasal dari homogen dengan demikian data posttest telah memenuhi 
syarat uji perbedaan dua rata-rata. Sehingga H1 ditolak dan Ho diterima, oleh karena 
itu varians homogen. 
Berdasarkan hal tersebut, maka akan di lanjutkan pada penggujian hipotesis 
penelitian atau hipotesis alternatif (H1). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan 
melalui uji – t dengan ketentuan jika thitung ≤ ttabel maka Ho ditolak dan jika thitung > ttabel 
maka H1 diterima dengan taraf signifikan 5 %. Hasil pengujian uij hipotesis terbukti 
terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap hasil tes 
kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal ini dibuktikan berdasarkan uji – t 
atau uji kesaman varians(homogenitas) di peroleh pretes menunjukkanthitung ( 1,995) > 
ttabel (1,68), posttest menunjukan thitung ( 3,384) > ttabel (1,68), sedangkan N-Gain 
menunjukan thitung ( 2,355) > ttabel (1,68), karena thitung > ttabel , maka hipotesis diterima. 
Dan diterimanya hipotesis penelitian maka secara bersama-sama rata-rata skor tes 
hasil kemampuan penalaran matematis peserta didik memang dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang digunakan. 
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Anaalisis perbedaan rata –rata skor tes hasil kemampuan penalaran matematis 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rata-rata skor pretest kelas 
eksperimen sebesar 53,23 dan postest sebesar 82,94 dan pada kelas kontrol skor rata-
rata pretset sebesar 47,06 dan posttest sebesar 72,65. Dalam penelitian ini hasil 
belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match(kelas eksperimen) 
lebih tinggi di bandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan rata-rata antara kemampuan penalaran  
matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran Make a Match 
dengan rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapatkan 
model pembelajaran konvensional. Hasil tes evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapat pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Make a match lebih tinggi dari rata-rata 
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapat pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran matematika 
diketahui bahwa model pembelajaran make a match terbukti efektif untuk 
mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Keefektifan 
pembelajaran matematika disebabkan dalam proses pembelajaran peserta didik dapat 
mengembangkan ide dan pemikirannya ketika menyelesaikan soal penalaran 
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matematis, membiasakan menggunakan langkah-langkah yang kreatif dalam 
penalaran matematika, melakukan kegiatan latihan menyelesaikan soal-soal 
kemampuan penalaran matematis secara lebih sering, sehingga kemampuan penalaran 
matematis yang dimiliki oleh peserta didik akan berkembang dengan baik.  
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model make a match 
merupakan hal yang baru di MI Al-Islam Bina Karya Putra sehingga pada saat 
pertama kali penelitian dikelas eksperimen yaitu dikelas V A berlangsung, peneliti 
menemukan kendala yaitu peserta didik masih bingung dalam mengikuti tahap-tahap 
pembelajaran  Make a match. Peserta didik belum  bisa duduk dalam kelompok 
dengan tertib, hal ini menyebabkan pemanfaatan waktu menjadi tidak efisien. Peserta 
didik belum terbiasa bekerja sama dalam kelompoknya dan masih saling 
mengandalkan teman dalam mengerjakan tugas kelompok. Pada pertemuan 
berikutnya peserta didik sudah lebih memahami tahapan-tahapan dalam pembelajaran 
make a match, aktif ketika pembelajaran dengan cara bertanya diskusi dengan teman 
sekelompoknya, dan mempresentasikan hasil diskusi. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan make a match menjadikan peserta didik terbiasa dengan memberikan 
tahapan-tahapan menyelesaikan masalah matematika, karena dalam pembelajaran 
make a match peserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapat, 
memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematika, dan 
mempresentasikan hasil diskusi dan pemikiran mereka, sehingga dengan melalui 
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model pembelajaran make a match  peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 
penalaran matematisnya. 
Pembelajaran pada kelas kontrol yaitu kelas V B menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Pendidik menjadi pusat pembelajaran, dan peserta didik 
hanya memperhatikan, mencatat apa yang disampaikan pendidik, sesekali bertanya 
apabila ada materi yang kurang paham, dan mengerjakan soal yang diberikan. dengan 
pembelajaran konvensional ini interaksi antara pendidik dengan peserta didik maupun 
antar peserta didik kurang terjalin, hanya peserta didik yang berkemampuan lebih 
yang berani antusias bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan sedangkan 
peserta didik yang lainnya hanya diam dan menunggu jawaban dari teman. Karena 
merasa jenuh dengan cara belajar yang selalu seperti itu menjadikan perhatian peserta 
didik kurang fokus pada proses pembelajaran. Meskipun peserta didik sama-sama 
berlatih menyelesaikan soal, namun pada kelas kontrol pembelajaran tidak berfokus 
pada hal penalaran matematis, sehingga membuat kemampuan penalaran matematis 
peserta didik tidak berkembang dan membuat peserta didik kurang berhasil dalam 
menyelesaikan penalaran yang tersaji dalam tes evaluasi. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan penalaran matemetis yang 
terangkum tampak nilai pretest pada kelas eksperimen sampel distribusi normal, 
dimana Lhitung (0,070) < Ltabel (0,206), pada posttest kelas eksperimen juga 
berdistribusi normal Lhitung(0,082) < Ltabel (0,206), dan nilai N –Gain kelas 
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eksperimen juga berdistribusi normal dengan Lhitung(0,060) < Ltabel (0,206), sedangkan 
uji hasil normalitas pada kelas kontroltampak nilai pretest pada kelas kontrol sampel 
distribusi normal, dimana Lhitung (0,066) < Ltabel (0,206), pada posttest kelas kontrol  
juga berdistribusi normal Lhitung(0,150) < Ltabel (0,206), dan nilai N –Gain kelas 
kontrol juga berdistribusi normal dengan Lhitung(0,045) < Ltabel (0,206). Dan data hasil 
uji homogenitas kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada taraf signifikansi 0,05 
menunjukan data pada pretest Fhitung (2,069)≤  Ftabel(2,33), data pada hasil posttest 
Fhitung (1,002)≤  Ftabel(2,33), dan data hasil N-Gain Fhitung (2,987)≤  Ftabel(2,33), artinya 
Ho diterima dengan data memiliki varian homogen. 
Dari hasil perhitungan rekaputulasi uji hipotesis diperoleh pada pretest 
menunjukan THitung (1,995) > TTabel (1,68). Posttest menunjukan THitung (3,384) > TTabel 
(1,68),dan sedangkan N-Gain THitung (2,355) > TTabel (1,68), dengan demikian hasil 
perhitungn menunjukan Thitung >Ttabel, artinya maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
artinya rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match lebih baik 
dari rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapat 
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan diperoleh hasil penelitian, 
yaitu pengaruh model pembelajaran Make a match dalam pembelajaran matematika 
memberikan kemajuan yang berarti terhadap kemampuan penalaran matematis 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan MI Al-Islam Bina Karya 
Putra kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah tahun ajaran 2016/2017. 
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe make a match berpengaruh 
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V MI Al-Islam Bina 
Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Hal ini berdasarkan hasil penelitian serta analisis data dan pengujian hipotesis 
terlihat dari hasil uji-t pada pretest sebesar 1,995, posttest sebesar 3,384, dan nilai N-
Gain sebesar 2,355 dengan ttabel 1,68. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model kooperatif tipe make a match terdapat kemampuan 
penalaran matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas V MI Al-
Islam Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah Tahun 
Ajan 2016/2017. 
B. Saran 






1. Kepada Pendidik 
a. Dalam pembelajaran Matematika disarankan kepada para pendidik 
menggunakan metode pembelajaran yang membuat peserta didik ikut terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran matematika salah satunya yaitu model 
pembelajaran  kooperatif tipe Make a match dan bisa juga dibantu dengan 
media pembelajaran yang kreatif sehingga pembelajaran Matematika tidak 
membosankan dan monoton sehingga membuat peserta didik jenuh dalam 
pembelajaran Matematika.  
b. Seorang guru harus memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 
menggunakan metode dan strategi pembelajaran guna membangun rasa 
semangat belajar peserta didik . 
2. Bagi Sekolah 
Berdasarkan pendidikan khususnya MI Al-Islam Bina Karya Putra Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah dapat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match untuk membuat peserta didik lebih aktif selama 
proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami 
pembelajaran. 
3. Kepada Peserta Didik 
Kepada peserta didik hendaknya merubah cara belajar yang pasif 
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran agar memperoleh hasil belajar 
yang maksimal.  
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4. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti lain yang akan menerapkan model pembelajaran  
kooperatif tipe Make a match dapat menerapkannya pada pokok bahasan lain 
dan dengan jangka waktu yang lebih lama. Hal tersebut dikarenakan pada 
penelitian ini waktu yang digunakan oleh peneliti cukup singkat sehingga 
peneliti kurang mengetahui apakah ada faktor-faktor lain yang dapat 
memepengaruhi pemahaman konsep kemampuan penalaran matematis peserta 
didik dalam proses pembelajaran Matematika. 
 
 
